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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan sarana dan parasarana bimbingan dan
konseling di sekolah tingkat SMP dan SMA baik itu Negeri ataupun agama (MTS dan MAN).
Kelengkapan sarana dan prasarana mampu memberikan andil yang cukup besar terhadap keefektifan
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di seluruh elemen. Hal ini pula yang mendorong
pemerintah mengeluarkan standar pelayanan minimal BK di satuan pendidikan dalam Permendikbud
No 111 Tahun 2014. Metode yang digunakan model survei dan observasi Subjek penelitian sebanyak
4 sekolah/madrasah yaitu 2 MAN, 1 SMA Negeri dan 1 MTS yang tersebar dalam beberapa Kabupaten
di Sumatera Utara, Indonesia. Teknik analisis data menggunakan menggunakan statistik deksriptif.
Hasil penelitian menunjukkan : (1) Seluruh sekolah telah memiliki ruang kerja bimbingan dan konseling,
(2) Seluruh sekolah memiliki ruang administrasi, (3) Ketersediaan ruang konseling individu 1 sekolah
sedangkan 3 sekolah belum memiliki, (4) Seluruh sekolah belum memiliki ruang bimbingan dan
konseling kelompok, (5) Seluruh sekolah memiliki dokumen program bimbingan dan konseling berupa
program tahunan, semester dan harian.(6) Seluruh sekolah telah memiliki alat pengumpul data baik
tes maupun non tes, (7) Kelengkapan penunjang teknis masih belum tersedia secara keseluruhan
seperti perangkat elektronik, blanko surat.

Kata Kunci: Sarana, Prasarana di Ruangan Bimbingan Konseling

Abstract

This study aims to describe the state of the facilities and infrastructure for guidance and counseling in
junior high and high school levels, both state and religious (MTS and MAN). Completeness of facilities
and infrastructure is able to contribute significantly to the effectiveness of the implementation of
guidance and counseling services in all elements. This also prompted the government to issue a
minimum standard of BK services in education units in Permendikbud No. 111 of 2014. The method
used was a survey and observation model. The research subjects were 4 schools/madrasah, namely 2
MAN, 1 SMA and 1 MTS spread over several districts. in North Sumatra, Indonesia. The data analysis
technique uses descriptive statistics. The results of the study show: (1) All schools have a guidance and
counseling workspace,

Keywords: Facilities, Infrastructure in the Room Guidance and Counseling

PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling merupakan sarana tepat dalam pembentukan karakter peserta didik,
kebutuhan yang terpenuhi atas aspek perkembanangan dari turunan ilmu psikologi perkembangan
yang menjadikannya sebagai sebagai setandar kebutuhan sekolah. Keberadaan layanan bimbingan dan
konseling membantu untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, perlu adanya
sarana dan prasarana yang memadai (Kemendikbud, 2014). Pelaksanaan layanan bimbingan dan

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022


mailto:adechitaharahap@uinsu.ac.id1
mailto:revianda2702@gmail.com2
mailto:lestarisekar83@gmail.com3
mailto:serijumiarti@gmail.com4
mailto:sitiihaamidah@gmail.com5
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793559
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793763

konseling di satuan pendidikan dapat berjalan dengan efektif membutuhkan sarana dan prasarana
yang memadai.

Menurut Indrawati (Indrawan, 2015), sarana dan prasarana dimanfaatkan untuk keperluan
proses pendidikan di sekolah. pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan diperlukan untuk
mendukung proses pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana menjadi
motor penggerak yang dapat digunakan untuk percepatan dalam mewujudkan capaian
pendidikan.Kelengkapan sarana dan prasarana mampu memberikan andil yang cukup besar terhadap
keefektifan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di seluruh elemen. Hal ini pula yang
mendorong pemerintah mengeluarkan standar pelayanan minimal BK di satuan pendidikan dalam
Permendikbud No 111 Tahun 2014.

Sarana prasarana dalam pelaksanaan bimbingan konseling diharapkan dapat menjadikan
subjek layanan vyaitu siswa dapat merasakan sendiri betapa menyenangkannya sebuah layanan
bimbingan konseling. Dan guru BK yang menajdi pelaksana utama dalam layanan bimbingan konseling
dapat dengan mudah mencapai hasil yang diharapkan dari sebuah layanan tersebut. Ketersediaan
sarana prasarana BK di sebuah sekolah akan sejalan dengan keberhasilan yang akan diraih oleh
personil BK di sekolah dalam hal pencapaian tujuan bimbingan konseling (Bhakti, 2017). Berdasarkan
penelitian Intishar, dkk (Intishar, F., Chanum, |., & Badrujaman, 2015) tentang pemenuhan standar
fasilitas bimbingan dan konseling di sekolah menengah atas bahwa dari 14 sekolah yang di survey
hanya 1 sekolah memenuhi standar dan 13 sekolah tidak memenuhi standar.

Berdasarkan beberapa kajian terdahulu tersebut perlu adanya survey yang lebih mendalam di
beberapa Sekolah/Madrasah Sumatera Utara untuk melihat bagaimana kesediaan sarana dan
prasarana di sekolah seperti di SMA dan SMP baik Negeri maupun Agama yang seharusnya memenubhi
standar sarana dan prasarana. Melalui kajian ini diharapkan dapat menggambarkan bagaimana sarana
dan prasarana di sekolah negeri dan agama sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk para
pengambil kebijakan, karena pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang efektif
membutuhkan sarana dan prasarana minimal sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

METODE

Kajian ini menggunakan penelitian model survei. Subjek penelitian sebanyak 4
Sekolah/Madrasah di Sumatera Utara yaitu MTS Rabithatul Istigamah Huristag, MAN 3 Langkat, Man
2 Model Medan dan SMAN 1Merbau. Kajian ini menggunakan penelitian model survei. Pelaksanaan
survei dilakukan melalui observasi ke lapangan atau lokasi sekolah tersebut. Analisis data yang
digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Prayitno, dkk (2003) menyatakan bahwa bimbingan merupakan pemberian bantuan,
baik secara perorangan maupun kelompok agar siswa dapat mandiri dan mampu mengendalikan diri
serta berkembang secara optimal. Konseling menurut Maclean (dalam Sherzer dan Stone, 1974)
menyatakan proses yang terjadi antara seorang individu dengan seorang yang ahli untuk membantu
individu tersebut dalam mengatasi masalahnya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
bimbingan dan konseling merupakan pemberian bantuan yang dilakukan ahli (konselor) kepada
seorang individu melalui hubungan profesional bertujuan untuk pemecahan masalah yang dialami
klien sehingga klien mampu mengendalikan diri sehingga klien bisa menggali potensinya dengan baik.
(Harahap, 2021).
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Sebuah institusi pendidikan diharapkan memiliki sarana prasarana dalam menunjang
terlaksananya sebuah proses pembelajaran. Bimbingan konseling sebagai bagian dari institusi
pendidikan juga memerlukan adanya sarana prasarana. Diharapkan dengan sarana prasarana maka
bimbingan konseling dapat terwujud secara efektif dan efesien. Pihak sekolah yang menjadi personil
bimbingan konseling di sekolah pun memiliki tanggung jawab untuk menyediakan, memelihara dan
memanfaatkan sarana prasarana di sebuah sekolah (Megasari, 2020).

Sarana dan prasarana pendidikan adalah semua benda bergerak atau tidak bergerak yang di
butuhkan untuk menunjang penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Sarana dan prasarana merupakan keseluruhan proses perencanaan pengadaan,
pendayagunaan, dan pengawasan sarana dan prasarananya yang digunakan agartujuan pendidikan di
sekolah dapat tercapai dengan efektif dan efesien. Suksesnya layanan bimbingan dan konseling di
sekolah didukung oleh adanya pendayagunaan semua sarana dan prasarana bimbingan dan konseling
yang ada di sekolah secara efektif dan efisien. Sarana dan prasarana bimbingan dan konseling perlu
diberi nilai minimal (standar) untuk digunakan demi kenyamanan dalam memberikan pelayanan
kepada diri siswa/i di sekolah. (Siregar, 2019)

Sarana bimbingan dan konseling sebagai pralatan dan perlengkapan yang sangat penting dan
dibutuhkan yang menunjang keterlaksanaan program bimbinga dan konseling (Gysbers,2005: 216).
Sarana dan prasarana bimbingan dan konseling adalah peralatan dan perlengkapan yang menunjang
tercapainya tujuan layanan bimbingan dan konseling (Kemendikbud,2014:32). Berdasarkan pengertian
diatas dapat diartikan bahwa standar sarana prasarana bimbingan dan konseling merupakan seluruh
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling yang
memiliki nilai minimal berarti dengan maksud batas minimal tersebut dapat dipatokkan sebagai
kriteria pengukuran.

Pedoman bimbingan dan konseling pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang
mengacu Permendikbud Tahun 2014 Nomor 111. Secara garis besar sarana dan prasarana bimbingan
dan konseling diklasifikasikan menjadi empat bagian yaitu, ruang bimbingan dan konseling, instrumen
pengumpulan data, kelengkapan penunjang teknis, dokumen program. Pertama, ruang bimbingan dan
konseling yaitu ruangan untuk peserta didik memperoleh layanan konseling yang berkaitan dengan
pengembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir, untuk keperluan kegiatan pemberian bantuan kepada
peserta didik, khususnya dalam rangka pelaksanaan konseling perorangan, mutlak diperlukan ruangan
khusus dengan perlengkapan yang memadai dan nyaman, meskipun wujudnya sangat sederhana.
Ruang bimbingan dan konseling terdiri dari ruang kerja sekaligus ruang konseling individual, konseling
kelompok, ruang tamu, ruang bimbingan individu dan bimbingan kelompok, serta ruang data.
(Siregar, 2019).

Ruang kerja bimbingan dan konseling sangat berkontribusi untuk keberhasilan pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan. Ruang kerja bimbingan dan konseling
disiapkan dengan ukuran yang memadai, dilengkapi dengan perlatan yang dibutuhkan, ruang
bimbingan dan konseling bertempat di lokasi yang mudah untuk akses layanan dan berada pada
lingkungan yang sehat. (Kemendikbud, 2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sekolah
subyek penelitian memiliki ruang kerja bimbingan dan konseling. Ruang adminstrasi berfungsi untuk
menyimpan data penting siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sekolah yang menjadi
subyek penelitian memiliki ruang data.

Layanan konseling individual merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling
yang bersifat responsif, bertujuan pemberian bantuan mengatasi masalah konseli (Widodo, 2019).
Konseling individual merupakan “jantung hatinya” pelayanan bimbingan dan konseling (Haolah et al.,
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2018; Prayitno, 2012; Setyaningrum, 2013). Asas yang utama dalam konseling individual adalah
kerahasiaan sehingga apapun yang dibicarakan dalam proses konseling terjamin kerahasiaannya. Oleh
karena itu, pentingnya ruang khusus konseling individual untuk menjaga privasi sehingga peserta didik
dengan sukarela datang memanfaatkan layanan konseling individual. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hanya ada 1 dari 3 sekolah yaitu MAN 2 Model Medan yang memiliki ruang khusus konseling
individu.

Ruang bimbingan dan konseling kelompok berfungsi untuk melaksanakan layanan bimbingan
kelompok, konseling kelompok serta layanan layanan yang dalam format kelompok. Ruang bimbingan
dan konseling kelompok, yang berfungsi sebagai tempat diskusi. Ruangan ini hendaknya dilengkapi
dengan meja, kursi, whiteboard dan alat-alat lainnya sesuai dengan kebutuhan. (Bhakti, 2017 ). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh sekolah yang menjadi subyek penelitian tidak memiliki ruang
bimbingan dan konseling kelompok.

Fasilitas penunjang (Kemendikbud 2014) yang menyebutkan: “Selain ruangan, fasilitas lain
yang diperlukan untuk penyelenggaraan bimbingan dan konseling antara lain: a) Dokumen program
bimbingan dan konseling (buku program tahunan, buku semesteran, buku kasus, dan buku harian).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sekolah yang menjadi subyek penelitian memiliki
dokumen program tahunan, semester, harian dan buku kasus.

Instrument pengumpul data dan kelengkapan administrasi seperti : (1) Alat pengumpul data
berupa tes. (2) Alat pengumpul data teknik non-tes. (3) Alat penyimpan data. (4) Kelengkapan
penunjang teknis. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa untuk ketersediaan instrumen pengumpul
data baik tes maupun non tes seluru sekolah telah memilikinya. Begitu juga dengan alat penyimpan
data. Namun untuk kelengkapan penunjang teknis masih terdapat ketidak lengkapan fasilitas
perangkat elektronik oleh 1 dari 3 seolah tersebut. Tidak tersedianya blanko surat, kartu konsultasi
diseluruh sekolah yang menjadi subyek penelitian.

Implikasi bagi Guru Bimbingan dan Konseling Guru bimbingan dan konseling adalah tenaga
profesional, sehingga di tuntut melaksanakan layanan bimbingan dan konseling secara optimal.
Keterbatasan sarana dan prasarana tidak mengurangi keterlaksanaan layanan bimbingan dan
konseling. Guru bimbingan dan konseling dituntut kreatif dalam menyelenggarakan layanan bimbingan
dan konseling, Salah satunya dapat menggunakan serambi masjid/mushola untuk konseling individu,
konseling kelompok dan bimbingan kelompok.

SIMPULAN

Kajian ini menyimpulkan bahwa secara keseluruhan standar minimal sarana dan prasarana BK
pada MTS, MAN dan SMA di Sumatera Utara belum terpenuhi dan tergolong rendah. Hal yang paling
memperihatinkan adalah ketidak tersediaan ruangan konseling individu dan ruang bimbingan dan
konseling kelompok dari keseleruhan sekolah yang menjadi subyek penelitian. Hal inilah yang paling
mengganggu kenyamanan Guru BK dan Siswa padahal dibutuhkan tempat yang nyaman dan sesuai
agar tujuan dari pelaksanaan layanan BK dapat tercapai.
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